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Abstrak 
Penyu hijau (Chelonia Mydas) sebagai hewan yang dilindungi merupakan indikator kesehatan 

ekosistem laut karena merupakan spesies sentinel. Penyebab kematian penyu hijau yang paling sering 

terjadi adalah karena infeksi endoparasit. Penemuan telur cacing ini didasarkan pada teknik koproskopi 

dengan menggunakan sedimentasi, desorpsi, sentrifugasi dan flotasi material. Teknik Mini-FLOTAC 

merupakan metode langsung yang baru-baru ini dikembangkan dari teknik flotasi sebelumnya untuk 

diagnosis infeksi parasit usus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil 

pemeriksaan telur cacing menggunakan Teknik Mini-FLOTAC dan Teknik Flotasi. Penelitian 

menggunakan feses penyu hijau yang berada di Pusat Konservasi dan Edukasi TCEC Serangan Bali. 

Sampel yang digunakan sebanyak 2 gram untuk setiap jenis teknik pemeriksaan. Selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan dengan Teknik Mini-FLOTAC dan Teknik Flotasi di laboratorium Pusat Konservasi dan 

Edukasi TCEC Serangan Bali. Hasil kemudian dianalisis dengan penghitungan manual dan bantuan 

dari kalkulator statistika online. Nilai parameter k yaitu 0 menginterpretasikan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara Teknik Mini-FLOTAC dan Teknik Flotasi. Interpretasi ini didukung 

oleh hasil nilai sensitivitas Teknik Mini-FLOTAC mencapai 100% dan Teknik Flotasi Menyetuh 0% 

yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pemeriksaan telur cacing berdasarkan 

taksonominya pada Teknik Mini-FLOTAC dan Teknik Flotasi. Teknik Mini-FLOTAC menunjukkan 

keefektifan yang lebih unggul dibandingkan dengan Teknik Flotasi untuk mendeteksi telur cacing 

dalam penelitian ini. Penglihatan telur yang lebih jelas kadang-kadang terlihat pada hasil Teknik Flotasi. 

Pembuatan saringan pada Fill-Flotac sebesar 250µm untuk pemeriksaan penyu hijau (chelonia mydas) 

agar dapat menghasilkan hasil yang lebih jernih. 

Kata kunci: feses; penyu hijau; parasitologi veteriner; satwa akuatik; teknik koproskopis; teknik Mini-

FLOTAC; teknik flotasi. 

Abstract  
The green turtle (Chelonia mydas) as a protected animal is an indicator of the health of marine 

ecosystems because it is a sentinel species. The most common cause of green turtle death is endoparasite 

infection. The discovery of worm eggs is based on coproscopic techniques using sedimentation, 

desorption, centrifugation and flotation of material. The Mini-FLOTAC technique is a direct method 

that was recently developed from the previous flotation technique for the diagnosis of intestinal parasitic 

infections. This study aims to compare the results of examination of worm eggs using the Mini-

FLOTAC Technique and the Flotation Technique. The study used green turtle feces at the TCEC 

Serangan Bali Conservation and Education Center. The sample used 2 grams for each type of technique. 

Furthermore, an examination was carried out with the Mini-FLOTAC Technique and Flotation 

Technique in the Turtle Conservation and Education Center TCEC Serangan, Bali laboratory. The 

results were then analyzed with manual calculations and assistance from an online statistical calculator. 
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The value of the k parameter is 0, interprets that there is a significant difference between the Mini-

FLOTAC Technique and the Flotation Technique. This interpretation is supported by the results of the 

sensitivity values of the Mini-FLOTAC Technique reaching 100% and the Touch Flotation Technique 

0% which indicates a significant difference between the results of examination of worm eggs based on 

their taxonomy on the Mini-FLOTAC Technique and the Flotation Technique. The Mini-FLOTAC 

technique showed superior effectiveness compared to the Flotation Technique for detecting worm eggs 

in this study. Clearer vision of eggs is sometimes seen in the results of the Flotation Technique. Making 

a filter for Fill-Flotac at 250µm for green turtle (Chelonia mydas) examination in order to produce 

clearer results.  

Keywords: Green aquatic animal; coproscopic technique; faeces; flotation technique; mini-FLOTAC 

technique; turtle; veterinary parasitology. 

 

PENDAHULUAN 

Penyu adalah indikator kesehatan 

ekosistem laut. Sebagian besar spesies 

tersebar secara kosmopolitan, dan 

ditemukan di perairan samudra tropis dan 

subtropis di seluruh dunia. Afinitas tinggi 

mereka untuk habitat pesisir, 

ketergantungan pada lingkungan laut dan 

darat, dan umur panjang membuat mereka 

kandidat yang ideal untuk bertindak sebagai 

populasi spesies sentinel (Aguirre dan Lutz, 

2004). 

Terdapat tujuh spesies penyu yang 

hidup di dunia, enam diantaranya dapat 

ditemukan di perairan Indonesia. Salah satu 

penyu yang hidup di perairan Indonesia 

adalah Penyu Hijau (Janawi, 2009). Tiap 

tahunnya populasi spesies ini terus 

menurun, untuk itu dikategorikan satwa 

langka dan dilindungi dalam Red Data 

Book Convention on International Trade in 

Endangered Spesies (CITES) yang 

termasuk dalam Apendix I International 

Union for Conservation of Nature and 

Natural Resources (IUCN) (Seminoff, 

2002). Flint et al 2010 melakukan nekropsi 

sepanjang tahun 2006-2009 pada penyu 

hijau yang terdampar pada Queensland 

Selatan, Australia untuk mengetahui alasan 

kematian penyu hijau dan didapatkan 

bahwa penyebab kematian yang paling 

sering terjadi adalah infeksi endoparasit, 

gangguan pencernaan, infeksi umum, dan 

trauma. Kejadian dan prevalensi penyakit 

pada penyu dalam banyak kasus 

kemungkinan besar terkait dengan 

kesehatan habitat laut (Aguirre dan Lutz, 

2004; Flint et al., 2015; Harvell et al., 1999; 

Jacobson et al., 2006; Ward dan Lafferty, 

2004). Oleh karena itu, dengan memahami 

prevalensi endoparasit ini kita berpotensi 

memperoleh wawasan tentang kesehatan 

asal lingkungan penyu hijau secara 

keseluruhan. 

Endoparasit adalah parasit internal yang 

dapat menginfeksi penyu hijau. Parasit ini 

dapat berada di organ, seperti saluran 

pencernaan, dan dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan. Contoh 

endoparasit yang dapat menginfeksi penyu 

hijau antara lain nematoda, cestoda, dan 

trematoda. Parasit ini dapat menyebabkan 

malabsorpsi, anemia, dan gejala lainnya, 

dan pada kasus yang parah bahkan bisa 

berakibat fatal. Penting bagi peneliti dan 

konservasionis untuk menyadari 

keberadaan endoparasit dalam populasi 

penyu hijau untuk melindungi dan 

melestarikan hewan dengan baik. 

Nematoda Sulcascaris sulcata 

menginfeksi penyu hijau di Brazil (Freitas 

dan Lent, 1946) yang dapat menyebabkan 

ulkus, gastritis fibrinopurulen dan gastritis 

kronis (Lauckner, 1985). Nematoda dari 

famili Anisakidae, yaitu Anisakis simplex 

dan A. typica juga diamati menyebabkan 

tukak hemoragik, gastritis, dan sistis pada 

serosa pada penyu hijau penangkaran 

(Burke dan Rodgers, 1982; Glazebook dan 

Campbell, 1990) dan pada penyu hijau yang 

hidup bebas di Brasil (Xavier, 2011). 

Penularan kemungkinan terjadi melalui 

konsumsi ikan yang terinfeksi. Karena 

Anisakis spp. bermigrasi melalui celomic 

cavity, Anisakis spp. dapat menyebabkan 

fibrosis jaringan dan granuloma 

(Glazebook dan Campbell, 1990). 
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Glazerbook et al pada 1981 

menemukan penyu hijau terdampar di dekat 

Townsville di Queensland utara. Setelah 

dilaksanakan pemeriksaan klinis dan 

patologis diketahu penyakit disebabkan 

oleh infestasi berat cacing dari genus 

Hapalotrema (Digenea: Spirorchidae) 

dalam sistem kardiovaskular. Telur yang 

dilepaskan ke dalam sirkulasi dari jantung 

dan tempat lain menimbulkan respons 

granulomatosa fokal umum pada inang. 

Infeksi Spirorchiidiasis sering terjadi pada 

penyu dan dapat dideteksi dengan 

menemukan cacing dewasa yaitu penemuan 

telur dalam biopsi atau bagian histologis 

yang digunakan sebagai indikator infeksi 

secara proksi ( Work et al., 2005; Binoti et 

al., 2016; Santoro et al., 2017). 

Penemuan telur cacing ini didasarkan 

pada teknik koproskopi dengan 

menggunakan sedimentasi, desorpsi, 

sentrifugasi dan flotasi material. Aspek 

metodologi dari teknik ini dibahas dalam 

literatur (Bailenger, 1979; Rude et al., 

1987; Teichmann, 1986; Ayres et al., 1989, 

1992; Gaspard dan Schwartzbrod, 1993a, 

b). 

Untuk melakukan uji pemeriksaan telur 

cacing pada feses hewan di Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Udayana 

sendiri menggunakan Teknik Flotasi 

(Limantara, M. A. Y. 2019; Setiawan et al., 

2014; Bellantari et al., 2021; Apsari et al., 

2022). 

Pada awal tahun 1941, Hasil penelitian 

Kouthz menunjukkan bahwa sentrifugasi 

menggunakan larutan flotasi tinja ZnSO4 

dapat secara signifikan meningkatkan 

penemuan telur cacing secara umum. 

Permadi et al. (2023) melaksanakan Teknik 

Mini-FLOTAC menggunakan larutan zinc 

sulfate (ZnSO4) sebagai larutan pengapung 

dalam menemukan telur cacing trematoda. 

Zahriati et al (2017) menguji tentang 

perbandingan penggunaan larutan garam 

jenuh dengan larutan zinc sulfate sebagai 

pengapung menggunakan Teknik Flotasi 

dengan hasil rata-rata jumlah telur sama. 

Namun, Alvarado-Villalobos et al 

merekomendasikan zinc sulfate (ZnSO4) 

untuk pemeriksaan cacing trematoda 

menggunakan Teknik Mini-FLOTAC. 

Melihat beberapa penelitian yang telah 

dilakukan ini maka peneliti memutuskan 

untuk menggunakan larutan zinc sulfate 

pada teknik pemeriksaan telur cacing 

menggunakan Teknik Mini-FLOTAC dan 

Teknik Flotasi.  

Teknik Mini-FLOTAC merupakan 

metode langsung yang baru-baru ini 

dikembangkan dari Teknik Flotasi 

sebelumnya untuk diagnosis infeksi parasit 

usus. Teknik Mini-FLOTAC berupaya 

mengatasi tantangan penggunaan teknologi 

modern yang disesuaikan dengan 

sensitivitas tinggi, keterjangkauan, dan 

kesesuaian diagnosis di rangkaian terbatas 

sumber daya di mana infeksi parasit usus 

tersebar luas. Studi yang dilakukan oleh 

Barda et al., (2013) di Dharamsala, India, 

dan di Bukumbi, Tanzania untuk 

membandingkan keakuratan dan kelayakan 

Teknik Mini-FLOTAC dengan metode 

diagnostik yang saat ini lebih banyak 

digunakan, seperti apusan feses langsung 

dan metode konsentrasi formolether. Di 

antara 180 anak sekolah dasar yang 

diperiksa, 72% positif terkena infeksi 

parasit usus. Teknik Mini-FLOTAC 

mendeteksi jumlah infeksi cacing tertinggi 

(sensitivitas 90%), sedangkan konsentrasi 

formolether adalah pendekatan yang paling 

sensitif untuk infeksi protozoa usus 

(sensitivitas 88%). Keuntungan logistik 

Teknik Mini-FLOTAC adalah prosedurnya 

tidak memerlukan langkah sentrifugasi atau 

peralatan mahal, dapat dilakukan pada 

sampel feses segar dan tetap, dan hanya 

membutuhkan 10–12 menit persiapan 

sebelum analisis mikroskopis. Data Barda 

et al., (2013) menunjukkan bahwa Teknik 

Mini-FLOTAC adalah alat diagnostik yang 

menjanjikan untuk diagnosis cacing; oleh 

karena itu, studi tindak lanjut dalam 

pengaturan lain diperlukan. 

Penggunaan Teknik Mini-FLOTAC 

untuk pemeriksaan koproskopis cacing 

pada satwa akuatik lain pernah dilakukan 

oleh Marcer et al., (2022) yang melakukan 

penelitian perbandingan uji koproskopis 
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antara sedimentasi-flotasi dan Mini-

FLOTAC terhadap 44 cetacea, termasuk 

lumba-lumba hidung botol (Tursiops 

truncatus), lumba-lumba belang (Stenella 

coeruleoalba), paus sperma (Physeter 

macrocephalus), lumba-lumba Risso 

(Grampus griseus), paus berparuh Cuvier 

(Ziphius cavirostris), paus pilot 

(Globicephala melas), dan paus sirip 

(Balaenoptera physalus). Dengan hasil 

Teknik Mini-FLOTAC terbukti lebih baik 

daripada teknik sedimentasi-flotasi untuk 

mendekati komposisi fauna cacing dari 

pemeriksaan feses, memiliki sensitivitas 

yang lebih tinggi atau sama untuk semua 

taksa.  

Penelitian yang membandingkan teknik 

koproskopis cacing menggunakan Teknik 

Mini-FLOTAC dan Teknik Flotasi pada 

penyu hijau (chelonia mydas) sendiri di 

Universitas Udayana belum pernah 

dilakukan, namun untuk perbandingan pada 

teknik koproskopis telur cacing 

menggunakan Teknik Mini-FLOTAC dan 

Teknik Flotasi di dunia sudah dilaksanakan 

namun penelitian dilaksanakan pada 

sampel feses manusia yaitu Hussein et al. 

(2017) menggunakan larutan pengapung 

ZnSO4 dengan hasil Mini-FLOTAC 

memiliki nilai 100% pada uji sensitivitas 

dengan hasil yang lebih baik daripada 

teknik flotasi yaitu 95,7%. Marcer et al. 

(2022) melakukan penelitian di mana 

membandingkan antara Teknik Mini-

FLOTAC dan teknik sedimentasi-flotasi 

dengan salah satu hasil uji cacing 

trematoda Campula spp. pada lumba-

lumba menghasilkan nilai konkordasi 88.6 

dan parameter k 0.69 yang memiliki arti 

menurut Altman (1991) bahwa data yang 

diperoleh memiliki hasil mendekati 

sebenarnya dengan kategori bagus. Namun 

penelitian yang membandingkan antara 

teknik Mini-FLOTAC dengan Teknik 

Flotasi belum ada yang dipublikasikan. 

Berdasarkan latar belakang ini peneliti 

ingin mengeksplorasi penggunaan Teknik 

Mini-FLOTAC jika dibandingkan dengan 

Teknik Flotasi. Hasil penelitian diharapkan 

dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pemilihan teknik uji koproskopis prevalensi 

cacing pada penyu hijau. 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian yang diteliti pada 

penelitian ini adalah feses penyu hijau yang 

diambil secara steril di TCEC, Serangan. 

Banyaknya sampel yang diambil pada 

penelitian ini berjumlah 30 sampel. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini termasuk 

dalam penelitian komparatif kuantitatif 

dengan metode penelitian eksperimen. 

Penelitian kuantitatif adalah pendekatan 

kuantitatif yang data-datanya numerikal 

dan diolah dengan menggunakan teknik 

statistik. Penelitian komparatif ialah 

penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat perbedaan suatu 

variabel dari dua kelompok yang berbeda. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui perbedaan hasil uji 

koproskopis cacing dengan teknik Mini-

FLOTAC dan teknik flotasi menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan data-data yang 

diperoleh diolah menggunakan teknik 

statistik. Sampel penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu mengambil 30 sampel feses Penyu 

Hijau yang di rehabilitasi di TCEC. 

Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini untuk 

variabel bebas yakni teknik koproskopis 

yang digunakan, serta variabel terikatnya 

yaitu telur cacing yang ditemukan dan 

variabel kendalinya adalah penyu hijau. 

Cara Pengumpulan Data 

Data primer yaitu data yang diambil 

langsung dari sampel yang digunakan 

adalah 30 sampel feses penyu hijau. 

Pengumpulan sampel feses diambil secara 

langsung dari tangki penyu. Sampel feses 

yang baru diambil dimasukkan kedalam pot 

penampung feses dan data sekunder yaitu 

data yang diambil oleh peneliti dari buku 

referensi, perhitungan morfometri penyu 

hijau yang menjadi objek penelitian, dan 
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lain sebagainya. Untuk dokumentasi, 

diambil foto-foto saat pengambilan feses, 

pemeriksaan morfometri, pelaksanaan 

teknik Mini-FLOTAC dan teknik flotasi. 

Prosedur Penelitian 

Teknik Mini-FLOTAC 

Sampel feses sebanyak 2 gr dimasukkan 

kedalam Fill – Flotac. Selanjutnya 

ditambahkan ZnSO4 35 ml lalu 

homogenkan dan isi kedua ruang apung 

Mini-FLOTAC (Barda et al., 2013). 

Diamkan selama 10 menit dan periksa 

dengan mikroskop pembesaran obyektif 

40X.  

Teknik Flotasi 

Sampel feses sebanyak 2 gr dimasukkan 

kedalam gelas beker, ditambahkan aquades 

dan diaduk sampai homogen. Saring 

dengan wire mesh 250µm. Lalu dituangkan 

ke dalam tabung sentrifus sampai setinggi 

3⁄4 tabung. Sentrifus dilakukan dengan 

kecepatan 2000 rpm selama 5 menit. 

Selanjutnya, supernatannya dibuang, dan 

ditambahkan larutan ZnSO4 sampai 

volume mencapai 3⁄4 tabung lalu 

homogenkan. Tabung disentrifus kembali 

dengan kecepatan 2000 rpm selama 5 

menit. Tabung sentrifus diletakkan di atas 

rak dengan posisi tegak lurus, diteteskan 

ZnSO4 dengan pipet sampai permukaan 

cairan di dalam tabung menjadi cembung 

dan dibiarkan selama 3-5 menit, tempelkan 

cover glass di atas permukaan yang 

cembung lalu tempelkan pada object glass 

(Soulsby, 1982). Lalu periksa dengan 

mikroskop pembesaran obyektif 40X 

(Apsari et al., 2017). 

Analisis Data 

Untuk perbandingan kedua teknik 

koposkropis, hasil dari Teknik Mini-

FLOTAC dan Teknik Flotasi direduksi 

menjadi pernyataan kualitatif, yaitu positif 

atau negatif. Konkordansi kedua tes 

kopromikroskopik dihitung sebagai jumlah 

sampel dengan hasil yang sama dari jumlah 

total sampel yang diperiksa (% Kesesuaian 

[concordance]). Hal ini selanjutnya 

dievaluasi menggunakan statistik tipe 

kappa (Landis dan Koch 1977), yang 

menyatakan proporsi kesepakatan yang 

ditentukan di luar kebetulan dengan nilai 

(parameter k) dari 0 (tidak ada kesepakatan) 

hingga 1 (persetujuan sempurna). Hasil dari 

kedua teknik koposkropis kemudian 

dibandingkan dengan isolasi cacing dari 

feses, untuk menentukan tes mana yang 

memiliki sensitivitas tertinggi untuk 

mendeteksi setiap takson. Spesifisitas 

kedua tes diasumsikan 100%. Analisis 

sensitivitas kedua tes dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak kalkulator 

epidemiologi daring EpiTools 

https://epitools.ausvet.com.au/comparetwo

tests.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengukuran morfometri penyu 

hijau dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 1 Panjang lengkung karapas atau 

curve carapace length (CCL) penyu hijau 

berada pada rentang antara 42-101 cm 

dengan rata-rata 72.9 cm ± 1.615. Lebar 

lengkung karapas atau curve carapace 

length (CCW) penyu hijau memiliki 

rentang antara 41-91 dengan rata-rata 59.8 

± 4.325. 

Dari 30 Sampel Feses penyu hijau 

ditemukan jenis telur cacing yang penulis 

klasifikasikan menjadi dua macam tipe 

(Permadi et al., 2023) sesuai warna telur 

cacing yaitu tipe satu yaitu berwarna 

keemasan (golden) pada gambar 1 dan tipe 

dua yaitu telur cacing berwarna transparan 

pada gambar 2. Kemudian dalam klasifikasi 

telur cacing berwarna keemasan dibagi 

kembali menjadi dua yaitu telur cacing 

berwarna kuning tua kecoklatan dan kuning 

muda. Klasifikasi telur cacing berwarna 

transparan dibagi menjadi dua yaitu telur 

cacing jernih dan agak gelap. 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 

30 sampel yang diperiksa, dengan Teknik 

Mini-FLOTAC positif 30 (100%) dan 

dengan Teknik Flotasi positif 4 (13.3%).  

Pada gambar 1A dan 1B memiliki 

bentuk memanjang dengan dua polar body 

berwarna kecoklatan memiliki kemiripan 

dengan jenis telur cacing Hapalotrema 

https://epitools.ausvet.com.au/comparetwotests
https://epitools.ausvet.com.au/comparetwotests
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mistroides atau Learedius learedi 

(Adnyana et al., 2020; Santoro et al., 2020; 

Murray D. Dailey 1987). Gambar 1C telur 

berwarna cokelat dengan cangkang tebal 

beroperkulasi memiliki kemiripan dengan 

telur Fasciola hepatica (Mas-Coma et al., 

2020). Gambar 1D telur cacing berbentuk 

lonjong berwarna coklat muda dengan 

kapsul berwarna lebih gelap dan permukaan 

rata memiliki kemiripan dengan 

Styphlotrema solitario (Greiner 2013). 

Gambar 1E telur cacing memiliki unipolar 

spine satu polar body memiliki kemiripan 

dengan Carettacola bipora tipe I (Work et 

al.,2005). 

Gambar 2F menunjukkan telur cacing 

oval berwarna transparan dengan memiliki 

satu polar body memiliki kemiripan dengan 

telur cacing Octangium sagitta (Greiner 

2013). Pada gambar 2G telur cacing 

berbentuk oval tanpa polar body berwarna 

transparan dengan 2 ujung berbentuk lancip 

serta kapsul yang mulus memiliki 

kemiripan dengan telur Schizamphistomum 

sceloporum (Greiner 2013). Telur cacing 

berbentuk lonjong dengan salah satu 

berujung lancip pada gambar 2H memiliki 

kapsul yang tebal dan transparan dan inti 

telur gelap memiliki kemiripan dengan telur 

Sulcaris sulcatta (Greiner 2013). Cacing 

dengan telur yang memiliki bentuk 

bikonkav pada gambar 2I biasanya 

mengacu pada telur cacing benang 

(Acanthocephala) pada penyu hijau (Fisher 

1960). Pada gambar 1A dan 1B memiliki 

bentuk memanjang dengan dua polar body 

berwarna kecoklatan memiliki kemiripan 

dengan jenis telur cacing Hapalotrema 

mistroides atau Learedius learedi 

(Adnyana et al., 2020; Santoro et al., 2020; 

Murray D. Dailey 1987). Gambar 1C telur 

berwarna cokelat dengan cangkang tebal 

beroperkulasi memiliki kemiripan dengan 

telur Fasciola hepatica (Mas-Coma et al., 

2020).. Gambar 1D telur cacing berbentuk 

lonjong berwarna coklat muda dengan 

kapsul berwarna lebih gelap dan permukaan 

rata memiliki kemiripan dengan 

Styphlotrema solitario (Greiner 2013). 

Gambar 1E telur cacing memiliki unipolar 

spine satu polar body memiliki kemiripan 

dengan Carettacola bipora tipe I (Work et 

al., 2005). 

Tabel 3 memberikan gambaran tentang 

sensitivitas dan spesifisitas kedua teknik 

dalam mendeteksi keberadaan cacing. 

Dalam tabel tersebut, terdapat empat 

kategori yang mencakup hasil positif dan 

negatif dari masing-masing teknik. 

Pertama, menunjukkan hasil positif pada 

Teknik Mini-FLOTAC dan juga pada 

Teknik Flotasi, dengan jumlah sebanyak 4. 

Kemudian, hasil negatif pada Teknik Mini-

FLOTAC dan hasil positif pada Teknik 

Flotasi,dengan jumlah sebanyak 0. Hasil 

positif pada Teknik Mini-FLOTAC, namun 

hasil negatif pada Teknik Flotasi yaitu 

berjumlah 25. Sedangkan, yang 

menunjukkan hasil negatif pada kedua 

teknik, dengan jumlah sebanyak 0. Nilai 

parameter k yang dihasilkan adalah 0 yang 

menunjukkan bahwa tidak ada kesepakatan 

yang diamati antara kedua Teknik Mini-

FLOTAC dan Teknik Flotasi. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, Teknik 

Mini-FLOTAC terbukti lebih baik daripada 

Teknik Flotasi untuk mendeteksi telur 

cacing dalam pemeriksaan feses, Teknik 

Mini-FLOTAC juga memiliki sensitivitas 

yang jauh lebih tinggi untuk semua jenis 

telur cacing. Prevalensi dan jumlah sampel 

feses yang rendah menjadi batas dalam 

interpretasi hasil sensitivitas. Kendala yang 

tidak dapat dihindari dalam mendapatkan 

sampel dari penyu hijau ialah 

ketidakmungkinan merencanakan jumlah 

pengambilan sampel karena penyu hijau 

adalah satwa yang dilindungi oleh negara. 

Perbandingan dari dua teknik 

koposkropis menunjukkan tidak ada 

kesamaan di antara kedua teknik tersebut. 

Teknik Mini-FLOTAC telah divalidasi 

untuk digunakan pada manusia, serta pada 

hewan domestik dan liar, menunjukkan 

sensitivitas dan akurasi diagnostik yang 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

teknik tradisional lainnya untuk mendeteksi 

infeksi cacing (Cardoso et al., 2021; 

Catalano et al., 2019; Capasso et al., 2019; 
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Carreca et al., 2018; Coulibaly et al., 2016; 

Lima et al., 2015; Maurelli et al., 2014; 

Rinaldi et al., 2014) 

 Penglihatan telur yang lebih jelas tanpa 

debris kadang-kadang terlihat pada hasil 

Teknik Flotasi. Menggunakan ukuran 

saringan yang tepat dapat memperbaiki 

masalah ini untuk mengurangi jumlah 

kotoran tinja pada Mini-FLOTAC. Hasil 

yang diperoleh penelitian ini menyoroti 

sensitivitas Teknik Mini-FLOTAC yang 

jauh lebih besar dibandingkan dengan 

Teknik Flotasi untuk mendeteksi telur 

parasit cacing yang berada di feses penyu 

hijau. Hal ini juga didukung oleh Nilai 

parameter k=0 yang menunjukkan bahwa 

tidak ada kesepakatan yang diamati antara 

kedua Teknik Mini-FLOTAC dan Teknik 

Flotasi. 

Secara ekonomis pada biaya larutan 

pengapung, Teknik Flotasi jauh lebih 

murah dibandingkan dengan Teknik Mini-

FLOTAC karena Teknik Flotasi hanya 

membutuhkan sekitar 16-17 ml Zinc Sulfate 

per satu sampel dimana Teknik Mini-

FLOTAC membutuhkan 38 ml. Namun 

secara alat Teknik Mini-FLOTAC hanya 

perlu menyiapkan Mini-FLOTAC dan Fill-

FLOTAC sedangkan Teknik Flotasi masih 

membutuhkan alat sentrifugator, saringan, 

mortar, dll.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pemeriksaan telur cacing 

metode pemeriksaan Teknik Mini-FLOTAC 

dan Teknik Flotasi. Dari hasil penelitian ini 

dapat diketahui bahwa Teknik Mini-

FLOTAC mendeteksi jenis telur cacing 

yang jauh lebih banyak dibandingkan 

Teknik Flotasi. Teknik Mini-FLOTAC juga 

memiliki prosedur yang jauh lebih 

sederhana dan cepat dengan hasil yang 

lebih baik. 

Saran 

Pembuatan saringan pada Fill-Flotac 

sebesar 250µm untuk pemeriksaan penyu 

hijau (chelonia mydas) agar dapat 

menghasilkan hasil yang lebih jernih. 
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Tabel 1 Data penyu yang digunakan sebagai objek penelitian  

No. Tagging CCL (Cm) CCW (Cm) Jenis Kelamin 

IDB 010206 71 67 
Betina 

IDB 010207 71 67 

ID 010209 98 91 
Jantan 

ID 010210 91 79 

ID 010211 101 90 

Betina 

 

IDB 010212 83 76 

IDB 010213 74 73 

ID 010214 78 69 

IDB 010215 83 76 Jantan 

ID 010216 80 76 

Betina 

 

IDB 010217 80 78 

IDB 010218 78 69 

IDB 010219 62 57 

ID 010220 44 44 

IDB 010221 49 44 

ID 010222 57 54 

IDB 010223 43 44 

ID 010274 42 41 

ID 010225 46 44 

IDB 010227 50 48 

IDB 010228 61 58 

IDB 010229 46 42 

IDB 010230 45 44 

IDB 010232 46 44 

ID 010233 45 43 

IDB 010234 73 67 

ID 010235 61 53 

IDB 010236 55 51 

IDB 010237 58 53 

IDB 010238 67 62 

Keterangan: CCL: curve carapace length; CCW: curve carapace width 
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Tabel 2. Hasil pemeriksaaan telur cacing pada kedua teknik koposkropis 

No. Tagging Sampel Teknik Mini-Flotac Teknik Flotasi 

IDB 010206 1 

Positif 

Negatif 

IDB 010207 2 Positif 

 ID 010209 3 

ID 010210 4 

Negatif 

 

ID 010211 5 

IDB 010212 6 

IDB 010213 7 

ID 010214 8 

IDB 010215 9 

ID 010216 10 Positif 

IDB 010217 11 

 

IDB 010218 12 

IDB 010219 13 

ID 010220 14 

IDB 010221 15 

ID 010222 16 

IDB 010223 17 

ID 010274 18 

ID 010225 19 

IDB 010227 20 

IDB 010228 21 

IDB 010229 22 

IDB 010230 23 

IDB 010232 24 

ID 010233 25 

IDB 010234 26 

ID 010235 27 

IDB 010236 28 

IDB 010237 29 

IDB 010238 30 Positif 

 

Tabel 3. Hasil pemeriksaan telur cacing penyu hijau (Chelonia mydas) secara Teknik Mini-

FLOTAC dan Teknik Flotasi 

 Teknik Mini-FLOTAC 

Positif Negatif 

Teknik Flotasi Positif 4 0 

Negatif 26 0 

 Total 30 0 
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Gambar 1. Telur cacing tipe satu berwarna keemasan, A-C telur cacing berwarna kuning muda 

dan D dan E telur cacing berwarna kuning tua kecoklatan. Pembesaran 40x (Sumber: 

dokumentasi pribadi) 

 

 

 
 

Gambar 2. Telur cacing tipe dua berwarna transparan, F-G telur cacing berwarna jernih dan H-

I telur cacing berwarna agak gelap. Pembesaran 40x. (Sumber: dokumentasi pribadi) 
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